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MOTTO 

“Mulai semua dengan niat baik agar jalan perjuanganmu penuh keberkahan.” 

“Jangan mengukur pencapainmu dengan penggaris orang lain, karena 

sesungguhnya sang pencipta telah menempatkan segala hal sesuai porsi dan 

takarannya. Maka yang harus kau lakukan hanya terus berjuang, fighting!” 
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ABSTRAK 

Citra. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam Materi Teks Ulasan di Kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi: 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, FKIP Universitas Jambi, 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Yusra D., M.Pd. (II) Hilman Yusra, S. Pd., M. Pd. 

Kata kunci: Project Based Learning, menulis, teks ulasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 

Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 22 Kota Jambi bulan Maret 

2023. 

Subjek penelitian ini yakni guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII dan 

peserta didik kelas SMP Negeri 22 Kota Jambi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fenomenologi. Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

berupa hasil observasi dan hasil wawancara pelaksanaan proses pembelajaran pada 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam materi 

teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi mulai dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan implementasi model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pada materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota 

Jambi sudah berjalan dengan baik sesuai langkah-langkah PjBL yang dikemukakan 

oleh Widiarso, E (2016: 184) yaitu: (1) penentuan pertanyaan mendasar, (2) 

mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memonitor peserta didik 

dan kemajuan proyek, (5) menguji hasil, serta (6) mengevaluasi pengalaman. Hasil 

pengamatan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning terlaksana 

dengan tepat dapat dilihat dari proses diskusi antar peserta didik yang saling 

bertukar ide untuk menuntaskan proyeknya. Guru telah mampu menerapkan PjBL 

dalam menulis teks ulasan secara baik dan benar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan dan dapat memberi 

seseorang wawasan yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran manusia secara sadar untuk membentuk 

perkembangan fisik dan mental mereka dengan tujuan membangun kepribadian 

yang baik.  Pendidikan tidak hanya mengajarkan kemampuan, tetapi juga 

membangun karakter dan sifat bangsa yang kuat. Pada dasarnya, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mewujudkan negara yang berakhlak mulia yang bercirikan 

orang -orang yang berakhlak mulia dan cerdas.  

Kurikulum 2013 memasukkan pembelajaran berbasis teks, yang merupakan 

inovasi dalam pendidikan Indonesia. Ini merupakan salah satu inovasi karena belum 

ada di beberapa kurikulum yang ada sebelum kurikulum 2013. Misalnya, kurikulum 

2006 membagi pelajaran bahasa Indonesia menjadi empat keterampilan berbicara: 

membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis teks adalah proses yang digunakan siswa untuk belajar bahasa Indonesia, 

dimulai dengan memahami teks dan diakhiri dengan menulisnya.    

Menyimak, berbicara, membaca, dan menulis adalah empat kemampuan 

dasar bahasa. Keempat kemampuan ini harus diajarkan dengan cara yang adil dan 

seimbang karena setiap kemampuan ini saling berkaitan. Ketika kita memperoleh 

keterampilan bahasa, melalui kontak masa kanak-kanak yang teratur, kita belajar 

untuk menyimak, kemudian berbicara, dan kemudian membaca dan menulis. 
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Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah. Berbicara 

dan menulis merupakan keterampilan ekspresif atau produktif. keduanya berfungsi 

untuk berkomunikasi.  Baik menulis maupun berbicara membutuhkan kemampuan 

untuk menyandikan, baik tertulis maupun verbal. 

Menulis adalah keterampilan yang kompleks dan rumit. Menulis berarti 

menulis huruf (angka, dll.) dengan pulpen (pensil, kapur tulis, dll.). Anak belajar 

membangkitkan pikiran atau perasaan (misalnya mengarang, menulis surat) 

(Fitriyanti & Setyaningtias, 2017:2). Oleh karena itu, menulis memerlukan latihan 

dan bimbingan yang teratur agar siswa mengetahui cara menulis yang baik. Dalam 

hal ini, guru hendaknya mengembangkan perangkat pembelajaran menulis yang 

efektif dan kreatif untuk mendukung pengembangan keterampilan menulis siswa. 

Pendidik memilih model pembelajaran yang sesuai, yang termasuk 

pembelajaran berbasis proyek sebagai alternatif. Model PjBL memungkinkan siswa 

untuk membuat pengalaman dan konsep mereka sendiri. PjBL berfokus pada 

pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan konsep dan prinsip mata pelajaran, 

dan proyek diselesaikan melalui pertukaran ide.   

Selain penguasaan konsep materi, model pembelajaran berbasis proyek 

mempromosikan tanggung jawab sosial atas dampak sains pada masyarakat dan 

menekankan peran pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan manusia. 

Menggunakan model PjBL adalah model yang disukai siswa untuk meningkatkan 

kualitas. Selain itu, pengelolaan pembelajaran yang dilakukan siswa sendiri 

menjadikan pengalaman perolehan pengetahuan menjadi lebih berharga 

(Amini, Handayani & Fitria, 2019). Pembelajaran berbasis proyek merupakan 
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model pembelajaran yang tersebar luas di negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat. Project Based Learning  diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti 

pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) patut menjadi perhatian peneliti. Pembelajaran ini digunakan 

untuk memecahkan masalah yang kompleks Langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan adalah survei mengajukan pertanyaan dalam proyek tertentu. 

Salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 adalah SMP Negeri 22 

Kota Jambi. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sekolah juga menekankan 

pembelajaran berbasis teks, seperti pengulangan materi teks. Teks ulasan 

merupakan teks yang diajarkan pada semester genap kelas VIII. Teks resensi 

(review) atau teks ulasan adalah teks yang berisi pertimbangan atau ulasan 

mengenai suatu buku (Waluyo, 2014:106). 

Pembelajaran teks ulasan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa dan memberikan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan efektif 

sambil memecahkan masalah dunia nyata. Menulis teks ulasan juga memungkinkan 

siswa untuk memperluas pengetahuan mereka tentang bahasa, objek, atau topik 

tulisan, serta teknik sastra, sehingga meningkatkan kualitas tulisan dalam karya 

sastra. Banyak membaca memperluas wawasan dan pemikiran tentang kemampuan 

menulis karena membaca memungkinkan untuk mengumpulkan dan memperkaya 

ide dari berbagai sumber. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca seseorang 
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dapat mempengaruhi kemampuan menulisnya. Kemampuan ini tidak diturunkan 

dari generasi ke generasi. 

Dalam menuangkan ide ke dalam lambang tertulis membutuhkan kecerdasan 

dan ketelitian (Kosasih, 2016:24). Siswa harus memiliki kemampuan untuk menulis 

ulasan yang mencakup berbagai aspek yang dapat dipahami dari sebuah karya 

sastra. Kemampuan ini dapat dicapai melalui pendidikan formal. Untuk 

menciptakan suasana kelas yang baik dan mendidik siswa untuk menulis teks ulasan 

yang kritis, peran guru sebagai pembina sangat penting. 

Berdasarkan observasi peneliti sebelumnya dan hasil wawancara dengan guru 

bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi yaitu Ibu Linda Aphrodita, 

S.Pd. yang dilakukan pada Desember 2022, peneliti menemukan bahwa guru 

menerapkan model pembelajaran untuk menciptakan suasana nyaman dan 

mendorong keterampilan menulis siswa. 

Untuk menciptakan suasana mengajar yang baik, guru memilih model 

pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran Project Based Learning. 

Model pembelajaran ini berbentuk tugas nyata seperti proyek, berkelompok, dan 

mendalam untuk mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Model 

pembelajaran yang dipilih guru diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana proses 

guru menerapkan model pembelajaran berbasis proyek di dalam kelas.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dalam 

mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dengan mengambil judul 
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“Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam Materi 

Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: bagaimana implementasi model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dalam materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dalam materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.1.1 Manfaat Teoretik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah Pertama, yaitu mengenai 

model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pemilihan 

model pembelajaran project based learning mampu memberikan penemuan hasil 

analisis dari pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi teks ulasan dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dan mampu bekerjasama 

dalam menuangkan kreatifitas dan kemampuan dalam menulis. Selain itu, dapat 

menjadi sumber tambahan informasi dan pengetahuan serta menjadi referensi untuk 
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penelitian selanjutnya yang bermanfaat mengenai model pembelajaran Project 

Based Learning dalam dunia pendidikan. 

1.1.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi saran ataupun 

sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah sehingga mampu meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah menjadi lebih baik. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

wawasan pihak guru dalam menjalankan proses belajar mengajar menjadi lebih 

bervariatif dan menyenangkan melalui model pembelajaran Project Based 

Learning yang diterapkannya. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

proses pembelajaran melalui penerapan Project Based Learning dalam dunia 

pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran PjBL 

Pembelajaran project based learning juga dikenal sebagai pembelajaran 

berbasis proyek, adalah model pembelajaran yang menggunakan kegiatan atau 

proyek sebagai cara untuk mempelajari sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Fathurrohman, 2016:119). Sebenarnya, proyek dapat dianggap sebagai pekerjaan 

padat yang terdiri dari banyak tugas dan membutuhkan kolaborasi pembimbing 

untuk menyelesaikannya. Pembelajaran berbasis proyek dimaksudkan untuk 

diterapkan pada masalah yang rumit yang membutuhkan pemahaman yang 

mendalam dari siswa (Permendikbud, 2014:58). 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan guru menggabungkan pembelajaran langsung dan kerja proyek di 

kelas (Isriani dan Puspitasari, 2015:5). Menurut perspektif ini, pembelajaran 

berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

melibatkan guru sebagai fasilitator. Ide-ide siswa membentuk proyek PjBL, yang 

dimaksudkan untuk menawarkan alternatif bagi siswa untuk belajar memecahkan 

masalah secara langsung. Selain itu, model pembelajaran ini mampu meningkatkan 

kreativitas siswa dan kemampuan pemecahan masalah mereka  

(Majid & Chaerul, 2014:164) 

Salah satu ciri berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah. Menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

menyenangkan di mana siswa dapat berpartisipasi secara optimal dan 
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mengembangkan pemikiran kreatif mereka adalah tujuan model pembelajaran ini. 

PjBL membantu siswa mencapai pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang 

diinginkan dengan membantu mereka dalam perencanaan proyek, implementasi, 

dan presentasi hasil merupakan manfaat nyata dari PjBL dalam pendidikan. 

Metode ini sesuai dengan dasar pendidikan kontemporer. Salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan saat berada di kelas adalah kerja kelompok yang 

berfokus pada kemampuan dan materi individu siswa, terlepas dari jumlah kegiatan 

yang harus dilakukan. Mengembangkan aktivitas, kreativitas, dan pengalaman 

siswa. oleh karena itu, teori dan praktik kegiatan akademik dan kehidupan 

masyarakat membentuk satu kesatuan. 

Dalam model pembelajaran PjBL terdapat tahapan perencanaan PjBL secara 

detail dari Majid (2013:62) adalah sebagai berikut: 

a) Pendidik dan peserta didik memilih topik kajian secara bersama-sama, dengan 

mempertimbangkan standar kurikulum, sumber daya lokal dan minat peserta 

didik.  

b) Guru menjelaskan kepada siswa apa yang telah mereka pahami dan membantu 

mereka menyusun pertanyaan yang akan dijawab nanti. 

c) Pendidik memberi siswa sumber belajar dan kesempatan untuk bekerja di 

bidang ini. 

d) Pendidik membekali peserta didik dengan sumber belajar dan kesempatan untuk 

bekerja di lapangan. 

e) Peserta didik berbagi pengalaman dan hasil, kemudian setiap siswa melaporkan 

hasil penelitiannya dan terakhir berpartisipasi dalam evaluasi proyek. 
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Masalah muncul dalam kehidupan sehari-hari, dan berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru serta menemukan solusi untuk 

masalah tersebut (Rohana, 2017). Menerapkan pembelajaran dalam dunia nyata 

adalah salah satu cara untuk melatih berpikir kreatif (Yusnaeni, 2017). 

Pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

jangka panjang, dan pemecahan masalah. Model ini memberikan siswa pengalaman 

belajar yang signifikan (Rohana, 2017). Selain itu, tahapan ini dari model 

pembelajaran PjBL dimulai dengan siswa berkonsentrasi pada pertanyaan atau 

masalah yang menentukan topik proyek, merencanakan tahapan akhir proyek, 

menetapkan jadwal pelaksanaan dan penyelesaian proyek, meminta bimbingan 

guru selama proyek, menyusun laporan, publikasikan hasil proyek, dan menilai 

kemajuan dan hasil proyek. Pembelajaran PjBL menggabungkan materi 

pembelajaran dengan situasi nyata di lingkungan siswa (Kristian, 2018). 

Pembelajaran berbasis proyek secara sederhana didefinisikan sebagai 

instruksi yang mencoba menghubungkan teknologi dengan masalah sehari-hari 

yang diketahui siswa atau proyek yang dilakukan oleh sekolah atau perguruan 

tinggi. Para siswa melakukan penelitian sendiri dan bersama kelompoknya masing-

masing untuk meningkatkan keterampilan penelitian kelompok yang bermanfaat 

bagi pengembangan keterampilan akademik mereka. Siswa merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan penelitian, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

dan penelitian sendiri, serta membuat proyek untuk menerapkan ide-ide mereka ke 

situasi dunia nyata. Model, objek, karya ilmiah, film, video, CD/CD, atau DVD 

adalah contoh hasil akhir dari proyek. 
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Pembelajaran berbasis proyek dapat dilaksanakan mulai dari Kelas VIII. 

Tentu saja, semakin tinggi nilainya, semakin kompleks proyek yang harus 

diselesaikan. Pembelajaran berbasis proyek didasarkan pada teori konstruktivisme 

dan merupakan pembelajaran siswa aktif (student centered learning). Pembelajaran 

berbasis proyek memungkinkan guru untuk “belajar dari siswa” dan “belajar 

bersama siswa”. 

Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek adalah untuk memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pekerjaan atau proyek yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, serta kompetensi yang diharapkan dari 

siswa. Proyek dapat berupa prototipe atau produk sederhana, misalnya: menulis di 

majalah sekolah, majalah dinding tentang masalah lingkungan, buku mini, 

kebutuhan sehari-hari, pompa air sederhana, berkebun, pupuk organik untuk 

lingkungan, daur ulang sampah dll. (Sani, 2014:174). 

Model pembelajaran berbasis proyek meliputi pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, bertanya dan keterampilan kerja. Siswa harus fokus pada 

pemecahan masalah atau pertanyaan yang akan membantu mereka memahami 

konsep dan prinsip proyek. Setiap kelompok belajar dapat mengusulkan proyek 

yang berbeda untuk memecahkan masalah yang teridentifikasi. Peran guru adalah 

membantu siswa dalam merencanakan pekerjaan proyek, menganalisis sketsa atau 

rencana proyek atas permintaan kelompok, dan mengidentifikasi kebutuhan akan 

kemungkinan kolaborasi. Siswa mengerti dalam hal ini model pembelajaran proyek 

sangat tepat karena inti dari model pembelajaran itu adalah agar siswa 
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“mengerjakan” apa yang dipelajarinya untuk meningkatkan hasil belajar dalam hal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran proyek adalah model 

pembelajaran dimana siswa berpartisipasi dalam penyelesaian suatu proyek di 

bawah bimbingan dan pengawasan penuh dari guru. Pembelajaran berbasis proyek 

sebagai model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis dan berpikir kritis siswa, tanggung jawab dan kemandirian dalam proyek 

mereka.  

2.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Tahapan model pembelajaran Project Based Learning menurut Widiarso 

(2016:184) dapat diimplementasikan dengan langkah-langkah berikut. 

a) Penentuan pertanyaan mendasar 

Pembelajaran diawali dengan memberikan pertanyaan yang relevan untuk 

menyelesaikan tugas. Topiknya realistis dan relevan bagi siswa dan dimulai dengan 

penelitian menyeluruh. 

b) Menyusun rencana proyek 

Perencanaan berlangsung dalam kolaborasi antara guru dan siswa. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan merasa bahwa mereka adalah “pemilik” proyek 

tersebut. Perencanaan melibatkan aturan main, memilih kegiatan yang mendukung 

menjawab pertanyaan relevan, integrasi berbagai kemungkinan topik dan 

pengetahuan tentang alat dan bahan yang akan membantu pelaksanaan proyek. 

c) Merencanakan jadwal 
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Guru dan siswa menyepakati jadwal kegiatan untuk menyelesaikan proyek. 

Pada tahap ini, kegiatan meliputi: 

1. Buat jadwal (tenggat waktu) untuk menyelesaikan proyek. 

2. Tetapkan batas waktu untuk menyelesaikan proyek. 

3. Mendorong siswa untuk merencanakan dengan cara baru 

4. Bimbing siswa ketika mereka membentuk kebiasaan yang tidak terkait 

dengan proyek, dan 

5. Mintalah siswa menjelaskan (membenarkan) pilihan tersebut. 

d) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

Guru bertanggung jawab untuk mengawasi kegiatan siswa selama 

penyelesaian proyek. Pengawasan dilakukan dengan membimbing siswa dalam 

setiap proses. Dengan kata lain, guru berperan sebagai pemandu kegiatan siswa. 

Untuk mempermudah proses pemantauan, dibuat kolom untuk mencatat semua 

tindakan penting. 

e) Menguji hasil 

Tujuan penilaian adalah untuk membantu guru mengukur pencapaian standar, 

berpartisipasi dalam mengevaluasi kemajuan setiap siswa, memberikan umpan 

balik tentang tingkat pemahaman siswa, dan membantu guru mengembangkan 

strategi pembelajaran tambahan. 

f) Mengevaluasi pengalaman 

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi kegiatan dan hasil 

proyek yang telah diselesaikan. refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok.   
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2.1.3 Pengertian Teks Ulasan 

Teks ulasan adalah teks yang disusun berdasarkan hasil penilaian terhadap 

karya sastra atau non sastra Kosasih (2014:204). Teks ulasan dibuat dengan tahapan 

membaca, memahami, dan menafsirkan secara sistematis. Dengan kata lain, teks 

ulasan adalah hasil interpretasi karya yang membantu pembaca memahami isi 

karya. Teks ulasan atau resensi adalah teks yang berisi ulasan, evaluasi, atau kritik 

terhadap sebuah karya, baik itu film, drama, atau buku. Ulasan juga disebut sebagai 

teks review, dan biasanya ditulis dalam bentuk artikel, sehingga disebut sebagai 

teks ulasan. Tidak hanya menulis ulasan terhadap buku; ulasan dapat dibuat untuk 

karya sastra lain, seperti artikel, cerpen, novel, drama, dan puisi, serta seni, seperti 

musik, tari, kriya, lukisan, drama, dan film. Selain itu, ulasan juga dapat dibuat 

untuk peristiwa tertentu, seperti olahraga atau kegiatan sosial lainnya. Teks ulasan 

berfungsi untuk menimbang, menilai, dan mengajukan kritik terhadap karya atau 

kejadian yang dibahas.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks ulasan berarti tulisan 

sebagai tanggapan atas suatu produk yang dirilis untuk masyarakat luas, seperti 

novel, puisi, film, dan berbagai karya lainnya yang membutuhkan diskusi sebagai 

bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk memilih karya yang disenangi atau 

hiburan yang akan dinikmati. 
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2.1.4 Ciri Umum dan Tujuan Teks Ulasan 

Penulisan teks ulasan juga memiliki karakteristik yang membedakannya 

dengan teks lainnya. Yustina, (2017:3) menyatakan bahwa teks ulasan memiliki 

tiga ciri sebagai berikut: 

a) Teks ulasan berisi informasi berdasarkan pendapat atau pandangan penulis 

tentang karya tersebut. 

b) pendapat atau opini berupa fakta yang diinterpretasikan dari karya tersebut. 

c) Teks ulasan yang mengulas buku/novel/karya tulis lainnya disebut resensi. 

Tentu saja teks ulasan memiliki efek atau manfaat khusus yang mungkin ingin 

dicapai. Menurut Isnatun & Farida (2013:57) Tujuan teks ulasan adalah 

a) Menyajikan informasi lengkap atau lengkap tentang pekerjaan; 

b) Mempengaruhi khalayak (yang sudah mengenal karya) untuk terus berpikir, 

berefleksi dan mendiskusikan fenomena, permasalahan bahkan manfaat dari 

karya tersebut. 

c) Mempertimbangkan calon peminat karya tersebut apakah karya yang direview 

layak untuk dinikmati (ditonton/dibaca). 

Dalman (2014:231) kemudian mengambil pandangan yang sama dari semua 

poin di atas, tetapi menambahkan poin tambahan untuk keperluan tinjauan 

tekstualnya. 

a) Memberikan informasi tentang orang-orang yang terlibat dalam karya tersebut, 

seperti penulis dan bagaimana dia menulis buku tersebut. 
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b) Diskusikan setelah membaca atau menonton (menikmati karya) seperti, 

bagaimana hubungan karya tersebut dengan karya serupa oleh penulis yang 

berbeda. 

2.1.5  Jenis Teks Ulasan 

Berdasarkan isinya, teks ulasan dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu teks 

ulasan informatif, deskriptif, dan kritis (Kosasih, 2016:199). 

a) Teks ulasan informatif adalah teks ulasan yang menjelaskan poin-poin penting 

dan menyoroti kelebihan dan kekurangan karya. 

b) Teks ulasan deskriptif adalah teks ulasan yang membahas bagian-bagian suatu 

karya secara detail. Biasanya, review jenis ini dilakukan untuk karya fiksi. 

c) Teks ulasan kritis berkaitan dengan karya berdasarkan metode atau pendekatan 

tertentu. Teks ulasan ini dibuat sesubjektif mungkin tanpa pandangan/pendapat 

pribadi.  

Teks ulasan dapat dikategorikan berdasarkan objek yang sedang diulas. 

Waluyo (2014, hlm. 128) menjelaskan bahwa teks ulasan dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa jenis tergantung dari subjek ulasannya: 

a) Ulasan buku, terbagi menjadi dua jenis: sastra (novel, roman, sastra) dan buku 

faktual yang tidak bersifat imajinatif seperti: biografi, esai ilmiah, jurnal, buku 

pengetahuan, dsb. 

b) Ulasan film, adalah ulasan yang mengulas mengenai film atau sejenisnya seperti 

serial tv, sinetron, dsb. 

c) Ulasan pementasan, adalah ulasan yang mengulas kegiatan yang dipentaskan 

seperti teater, pentas musik, pentas tari, wayang, dsb. 
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d) Ulasan karya seni, adalah ulasan yang mengulas bentuk-bentuk karya seni 

seperti lukisan, patung, karya dekorasi, dsb. 

2.1.6 Struktur Teks Ulasan 

Struktur teks ulasan terdiri dari berbagai bagian unik yang membentuk teks 

yang dapat diklasifikasikan sebagai teks ulasan. Menurut Kemdikbud (2017:166), 

struktur teks ulasan terdiri dari: 

a) Identitas Karya 

Sertakan judul, penulis, penerbit, tahun terbit, dll. Bagian ini dapat didefinisikan 

secara langsung dengan daftar atau tabel, atau secara tidak langsung dengan 

paragraf deskriptif. Identitas karya juga tergantung pada karya yang akan 

dievaluasi. Saat sebuah film diulas, nama sutradara biasanya juga dicantumkan. 

Selain itu, ulasan film juga mencantumkan "tanggal rilis", bukan tahun rilis.  

b) Orientasi 

Merupakan pengenalan umum terhadap pekerjaan yang akan dinilai. Bagian ini 

biasanya menjelaskan status karya yang dilihat, seperti apakah itu mendapat 

perhatian luas, apakah itu dibuat oleh seniman legendaris atau menimbulkan 

kontroversi. 

c) Sinopsis/Resensi 

Merupakan ringkasan isi buku/film atau karya lain yang akan dievaluasi. 

Resensi yang baik harus menceritakan kisah secara umum dan tidak 

memberikan semua konten karya. 

d) Analisis 
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Menjelaskan unsur-unsur karya, seperti novel/tema cerita pendek, penokohan 

atau plot. Bagian ini sebenarnya opsional dan bisa dimasukkan ke dalam 

ringkasan, namun analisis bagian membantu menunjukkan bentuk karya tanpa 

mengungkap seluruh isinya. 

e) Evaluasi 

Dalam bagian ini terdapat deskripsi dengan kelebihan dan 

kekurangan karya. Interpretasi atau penafsiran terhadap manfaat atau amanat 

karya juga dapat disimpulkan di dalamnya. 

Sedangkan menurut Yustina (2017: 10) teks ulasan memiliki struktur teks 

sebagai berikut : 

a) Identitas karya, berisi identitas yang diulas baik berupa buku maupun film atau 

drama. 

b) Orientasi, berisi pengenalan tentang gambaran umum sebuah karya yang akan 

diulas. 

c) Sinopsis, berisi ringkasan yang menggambarkan pemahaman penulis ulasan 

terhadap isi karya yang diulas. 

d) Analisis berisi paparan tentang keberadaan unsur-unsur yang diulas, seperti 

unsur intrinsik dan ekstrinsik pada karya sastra. 

e) Evaluasi, berisi paparan kelebihan dan kekurangan suatu karya yang diulas. 

f) Rekomendasi, berisi ajakan untuk membaca buku atau menonton film yang 

diulas beserta manfaat yang akan didapatkan. 
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2.1.7 Kaidah Kebahasaan Teks Ulasan 

Selain dari struktur yang unik jika dibandingkan dengan teks lain, ulasan juga 

dapat dibedakan melalui kekhasan atau kaidah kebahasaannya. Berikut adalah 

kaidah kebahasaan teks ulasan yang dikemukakan oleh tim Kemdikbud (2017:168). 

a) Menggunakan konjungsi penerang, contohnya: bahwa, yakni, yaitu. 

b) Menggunakan konjungsi temporal, contohnya: semenjak, sejak, kemudian, 

akhirnya. 

c) Menggunakan konjungsi penyebab, contohnya: karena, sebab, oleh karena 

itu. 

d) Menggunakan pernyataan-pernyataan rekomendasi dan saran pada bagian 

akhir teks ditandai oleh kata: hendaknya, harus, jangan, sebaiknya. Contoh 

kalimatnya adalah: Nilai moral yang kedua adalah hendaknya kita mau 

memaafkan kesalahan orang lain yang sudah bertaubat. 

Selanjutnya, Kosasih (2014, hlm. 97) menyatakan bahwa ciri kebahasaan atau 

kaidah kebahasaan teks ulasan adalah sebagai berikut. 

a) Berisi pemaparan unsur-unsur karya yang hendak diulas. 

b) Banyak menggunakan kata-kata opini atau persuasif. 

c) Sering memakai konjungsi internal dan konjungsi eksternal. 

d) Menggunakan ungkapan perbandingan (persamaan/ perbedaan). 

e) Menggunakan kata kerja material dan kata kerja rasional. 

2.1.8 Langkah-langkah Menulis Teks Ulasan 

Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan saat menulis teks ulasan, yaitu. 
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a) Mengidentifikasi objek yang akan diulas. 

b) Merangkum buku atau film.  

c) Perhatikan bagian yang penting. 

d) Menulis garis besar, seperti struktur, jenis dan unsur bahasa. 

e) kembangkan garis besar sehingga membentuk sebuah paragraf. 

f) Tuliskan pendapat tentang objek yang akan diulas. 

Selanjutnya cukup mempersiapkan isi untuk mengisi berbagai struktur teks 

ulasan. Seperti langkah-langkah menulis teks ulasan menurut tim Kemdikbud 

(2017:171) sebagai berikut ini. 

a) Mencatat identitas buku atau karya yang direview, termasuk judul karya, 

penulis, pihak penting lainnya (seperti sutradara) dan tanggal penerbitan, 

b) Sebutkan berbagai point of interest yang menjadi daya tarik utama dari karya 

yang diulas. 

c) Selanjutnya menganalisis dan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan isi 

karya. 

d) Menarik kesimpulan tentang isi dan perasaan umum setelah membaca dan 

menikmati karya tersebut.  

e) Membuat saran untuk tindakan nyata yang dapat diambil dan harapan untuk 

karya yang diulas. 

2.2 Penelitian Relevan 

1) Penelitian mengenai model Project Based Learning (PJBL) pernah dilakukan 

oleh (Frezzalia Nurina, 2021) dengan judul Pembelajaran menulis Teks Resensi 
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dengan Model Project Based Learning (PjBL) untuk Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1 Jalancagak tahun 

Pelajaran 2017-2018. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan menulis teks resensi cerpen, perbedaan signifikansi 

kemampuan menulis teks resensi cerpen, peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan perbedaan signifikansi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 pembelajaran model Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik lebih baik dibandingkan 

model yang diterapkan pada kelas kontrol. 

2) Penelitian lain mengenai penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning atau pembelajaran berbasis proyek pernah dilakukan oleh (Dewi 

Astuti, Wagiran,dan Septina Sulistyaningrum, 2015) dengan judul “Keefektifan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan kompetensi 

Menyusun Teks Cerita Prosedur Peserta Didik Kelas VIII”. Tujuan dari 

penelitian ini (1) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis 

proyek efektif dalam meningkatkan aspek sikap siswa kelas VIII terhadap 

belajar mandiri; (2) menguji apakah model pembelajaran berbasis proyek 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan menyusun teks cerita prosedur peserta 

didik kelas VIII; (3) menguji apakah model pembelajaran berbasis proyek 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks cerita prosedur kelas 

VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 
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efektif dalam meningkatkan kemandirian, pengetahuan dan keterampilan 

menyusun teks cerita prosedur kelas VIII.  

3) Penelitian kemampuan menulis ulasan dilakukan oleh (Meta Malisa, 2014) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Ulasan di SMP Negeri 3 Binjai Tahun Pelajaran 

2014/2015”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Binjai dalam menulis teks penilaian tahun ajaran 2014/2015. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berdampak pada 

kemampuan menulis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Binjai tahun ajaran 

2014/2015. 

4) Penelitian lain terkait pembelajaran pada teks ulasan dilakukan oleh (Intan 

Indria Pinasti, Muhammad Rohmadi, Ani Rakhmawati, 2018) dengan judul 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 2013  (Studi Kasus 

Pembelajaran Teks Ulasan Cerpen Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi)”. 

Penelitian lain terkait pembelajaran pada teks ulasan telah dilakukan oleh (Intan 

Indria Pinasti, Muhammad Rohmadi, Ani Rakhmawati, 2018) dengan judul 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 2013 (Studi Kasus 

Pembelajaran Teks Ulasan Cerpen di Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngawi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) 

Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013; (2) 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum sekolah; 

(3) kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
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berdasarkan kurikulum 2013; (4) upaya mengatasi kendala dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013. Hasil penelitian 

ini adalah gambaran tentang: (1) Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan kurikulum 2013; (2) melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan kurikulum sekolah; (3) kendala yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013; (4) upaya 

mengatasi kendala dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan 

kurikulum 2013.    

2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran adalah serangkaian proses belajar antara guru dan siswa dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Model pembelajaran 

tersedia untuk membantu guru mengatur kegiatan pembelajaran. Hal ini membantu 

mencegah siswa menjadi bosan dan mencegah pembelajaran yang tidak efektif. 

Karena mereka bertugas memfasilitasi pembelajaran di kelas, guru harus 

memahami bagaimana model pembelajaran akan diterapkan. 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu proses pembelajaran 

yang dipimpin guru. Tujuan model pembelajaran ini adalah untuk melakukan 

pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Model pembelajaran 

membutuhkan kompetensi dasar (KD) dalam proses pembelajarannya. 

Pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Selama proses pembelajaran, siswa belajar berpikir kritis dengan menemukan 

dan menulis teks ulasan dan menunjukkan temuan penelitiannya. Guru SMP Negeri 
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22 Kota Jambi menerapkan Kompetensi Dasar (KD) dalam teks ulasan sebagai 

sarana bekal siswa kelas VIII. Hal Ini dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning pada materi teks ulasan. Untuk menerapkan 

proses pembelajaran ini, guru harus mengembangkan ide-ide pembelajaran dari 

model pembelajaran hingga kompetensi dasar pembelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan model PjBL di mulai dari kegiatan 

pendahuluan sebagai permulaan awal pembelajaran, kegiatan inti yang berisi 

tahapan-tahpan pembelajaran PjBL, dan kegiatan penutup untuk mengakhiri 

pembelajaran. Pada tiap pertemuan pembelajaran, peneliti memerlukan indikator 

pengamatan model pembelajaran PjBL yang berbeda yaitu penentuan pertanyaan 

mendasar, mendesain perencanaan proyek,menyusun jadwal, memonitor peserta 

dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. 
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Gambar 2.1. kerangka berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh Peneliti adalah salah satu sekolah yang 

telah menerapkan kurikulum 2013 yaitu SMP Negeri 22 Kota Jambi pada kelas VIII 

yang berlokasi di Jalan HM.Thaib Fahruddin Simpang Rimbo, Kenali Besar, 

Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi, Provinsi Jambi.  

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu dilaksanakannya penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 tepatnya bulan Maret. Lokasi penelitian menjadi penentu kelayakan data 

yang diambil dapat mencukupi segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini menyelidiki keadaan, kondisi, 

atau elemen lain yang dibahas dan kemudian menyajikan hasilnya dalam bentuk 

naratif (Arikunto, 2013:3). Penelitian kualitatif dalam jenis penelitian ini bersifat 

deskriptif dan biasanya menggunakan pendekatan analisis induktif, dengan fokus 

pada proses interaksi dan peristiwa atau kejadian itu sendiri. Penelitian kualitatif 

juga lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan sifat bermakna dari 

fenomena tersebut.  
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Penelitian 

fenomenologi berfokus pada pemahaman tentang fenomena, baik pengalaman 

individu atau sekelompok orang karena penelitian ini dilakukan dengan data yang 

terjadi di lingkungan yang diamati. Memahami pengalaman manusia menjadikan 

filsafat fenomenologis sebagai metode penelitian yang prosedurnya mengharuskan 

peneliti untuk mengkaji subjek secara langsung Creswell. J.W. (2013:20). 

Fenomenologi menjelaskan struktur kesadaran dalam pengalaman manusia. 

Pendekatan fenomenologi berupaya membiarkan realitas mengungkapkan dirinya 

sendiri secara alami. Melalui pertanyaan pancingan subjek penelitian dibiarkan 

menceritakan segala macam dimensi pengalamannya berkaitan dengan sebuah 

fenomena/peristiwa. Studi fenomenologi berasumsi bahwa setiap individu 

mengalami suatu fenomena dengan segenap kesadarannya. Fenomenologi bersifat 

deskriptif, artinya analisis dan interpretasi harus sesuai dengan deskripsi dan 

ekspresi yang disampaikan di lapangan. 

Pendekatan kualitatif melalui penelitian fenomenologi berusaha menjelaskan 

fenomena yang terjadi di lapangan berupa uraian guru bahasa Indonesia yang 

menjelaskan “bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dalam Materi Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 22 Kota 

Jambi.” 
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3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh di lapangan dan digunakan 

sebagai bahan penelitian (Sujarweni, 2020:111). Data penelitian ini dikumpulkan 

dengan mengamati proses implementasi Project Based Learning dalam materi 

ulasan kelas VIII di SMPN 22 Kota Jambi oleh seorang guru bahasa Indonesia. 

Terdapat dua hal yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi yakni apa 

yang dialami oleh subjek penelitian tentang sebuah fenomena. Apa yang dialami 

adalah aspek objektif data yang bersifat faktual, hal yang terjadi secara empiris. 

Serta fokus kedua mengenai bagaimana subjek mengalami dan memaknai 

pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif menyangkut pendapat, 

penilaian, perasaan, harapan, serta respon subjektif lainnya dari subjek penelitian 

berkaitan dengan pengalaman itu. 

Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan dua jenis sumber data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang 

memberikan data langsung kepada pengumpul data. Data primer adalah data yang 

dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber aslinya tanpa perantara, biasanya 

dengan observasi langsung. Sedangkan Data sekunder dapat diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber atau melalui perantara, sumber ini tidak secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder dapat diperoleh melalui 

dokumen sekolah.  
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Data dalam penelitian fenomenologi harus mampu menjelaskan fenomena 

maknanya bagi individu dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu 

terkait.  

3.3.2 Sumber Data  

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data penelitian diperoleh. 

Sumber data penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan peserta didik yang 

terlibat dalam terlaksananya implementasi model pembelajaran Project Based 

Learning pada materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi.  

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Data primer: data primer penelitian ini adalah pengamatan proses implementasi 

model pembelajaran project based learning pada materi teks ulasan oleh guru 

bahasa indonesia saat mengajar di dalam kelas. Selain itu juga dapat dilengkapi 

dari transkip hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia yang dipilih 

berdasarkan pengalaman dalam mengajar menggunakan model pembelajaran 

dan partisipan 5 peserta didik dipilih berdasarkan intelektual, prestasi, serta 

respon terkait pembelajaran. 

b) Data sekunder: data sekunder dari penelitian ini berupa dokumen pendukung 

berupa tabel pelaksanaan RPP, indikator (observasi) model pembelajaran PjBL, 

lembar hasil tugas dan dokumentasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian membantu peneliti menampung dan mengolah berbagai 

informasi penelitian. Instrumen penelitian pada dasarnya adalah kinerja 

pengukuran, dan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam dan 

sosial  yang dapat diamati (Sugiyono, 2018:102). 

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa instrumen yang digunakan 

adalah Instrumen utama dan instrumen pendukung. 

a. Instrumen utama 

Instrumen utama data primer adalah seseorang atau peneliti dengan 

menggunakan panca indera saat mengamati observasi lapangan, bertanya dan 

mendengarkan saat wawancara bersama guru dan peserta didik, serta bertanya 

dan memperoleh data dari informasi penelitian melalui berbagai dokumen yang 

diperlukan. Instrumen utama tersebut menghasilkan transkip hasil wawancara 

serta hasil pengamatan dalam proses pembelajaran PjBL dalam bentuk deskipsi. 

Dalam hal ini diperlukan pedoman wawancara berupa kumpulan pertanyaan 

atau kerangka pertanyaan. Peneliti perlu mendapatkan data yang valid untuk 

tidak hanya menanyakan satu sumber saja. Oleh karena itu, kondisi informan 

juga harus jelas sesuai dengan kebutuhan datanya agar dapat diketahui keaslian 

datanya. 

b. Instrumen pendukung 

Instrumen pendukung yang digunakan peneliti berupa dokumen yang akan 

disiapkan yaitu yaitu lembar pedoman wawancara guru dan peserta didik, 
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lembar pedoman observasi, lembar instrumen pengamatan pelaksanaan model 

pembelajaran berisi realisasi langkah-langkah PjBL dalam materi teks ulasan, 

lembar instrumen penilaian dan  kriteria penilaian hasil proyek menulis teks 

ulasan, alat rekam, serta alat tulis untuk mencatat semua informasi yang 

diperlukan.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan data, sehingga langkah paling strategis 

dalam penelitian adalah menggunakan teknik pengumpulan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar penelitian yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data 

utama dalam studi fenomenologi adalah wawancara mendalam dengan subjek 

penelitian. Untuk memperoleh hasil wawancara yang utuh maka wawancara itu 

harus direkam. Kelengkapan data dapat diperdalam dengan menggunakan teknik 

lain seperti observasi partisipan, penelusuran dokumen dan lain-lain. 

Teknik pengumpulan data dapat berupa observasi, wawancara, angket, 

dokumentasi, dan kombinasi dari keempatnya (Saidah, 2017:88). Dengan 

demikian teknik pengumpulan data yang dapat diterapkan dalam penelitian 

kualitatif adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi  

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data dari pengamatan 

mengenai proses penerapan model Project Based Learning. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung dan wawancara dengan guru melalui lembar 

wawancara. Peneliti melakukan pengamatan dengan meminta guru bahasa 
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Indonesia yang menerapkan model pembelajaran tersebut sebagai narasumber. 

Sebelum memulai penelitian, narasumber dan peneliti bertemu untuk memberikan 

pengarahan tentang penelitian yang akan dilakukan. 

Sumber informasi utama dan metode pengumpulan data yang lebih berbasis 

pada pengaruh nyata ini adalah observasi (berpartisipasi dalam observasi), 

wawancara mendalam (wawancara batin), dan dokumen. Pengumpulan data 

dilakukan secara alamiah sesuai dengan situasi (kondisi lapangan) (Hardani, 

Helmina, et. Al., 2020:212). 

a) Observasi 

Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 22 Kota Jambi 

dengan melakukan pengamatan terhadap sekolah, terutama guru bahasa Indonesia. 

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan indra penglihatan lebih banyak 

dan bertanya tentang masalah pembelajaran. Peneliti melihat semua informasi di 

lapangan melalui pengamatan guru tentang berbagai kejadian yang terjadi selama 

proses pembelajaran, serta berbagai perilaku yang ditunjukkan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model  project based learning di kelas.  

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi partisipasi, di mana peneliti hadir 

di antara informan dan melakukan berbagai kegiatan bersama sambil merekam 

informasi penting. Kehadiran peneliti dapat diketahui oleh siapa saja, sehingga 

observasi partisipasi terbuka.   

b) Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara tidak terstruktur dilakukan oleh peneliti 

semata-mata untuk mengatur pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti 
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mewawancarai guru bahasa Indonesia untuk melihat bagaimana proses 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning pada materi teks ulasan. 

Mulai dari kegiatan pembelajaran awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain 

itu, diperlukan tambahan wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII untuk 

memperkuat pernyataan terkait penerapan model pembelajaran. 

Peneliti wajib menjaga kerahasiaan partisipan penelitian dan informasi yang 

diperoleh. Bisa saja terjadi informasi yang disampaikan oleh subjek atau informan 

penelitian mengganggu pihak lain. Oleh karena itu peneliti kode WG unruk 

wawancara guru dan WPD untuk wawancara peserta didik. Waktu pelaksanaan 

wawancara kondisional yaitu 5-7 menit untuk wawancara guru serta 4-5 menit 

untuk wawancara peserta didik dengan total hampir 15 menit untuk 5 partisipan 

peserta didik. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak menggunakan format tetap dalam 

prosesnya. Meskipun ada draft pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya 

sebagai pedoman wawancara namun dalam praktiknya pewawancara 

melakukannya dalam percakapan yang lebih santai dan nyaman atau wawancara 

informal. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Proses pengumpulan data dan informasi tambahan 

dalam bentuk dokumen, buku, arsip, tulisan angka, dan gambar, serta laporan dan 

keterangan yang dapat mendukung penelitian dikenal sebagai dokumentasi 

(Sugiyono, 2015: 329). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto ataupun 
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video pengamatan selama proses implementasi pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning. 

Peneliti juga membutuhkan dokumen pendukung seperti lampiran Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar indikator dan pengamatan, rekaman suara 

dan foto wawancara, serta dokumen sejarah SMP Negeri 22 Kota Jambi yang 

diperlukan. Data wawancara dan observasi digunakan untuk menyempurnakan 

dokumen penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumen dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya besar tentang subjek yang diteliti.  

3.6 Uji Validitas Data 

Validitas data adalah suatu kebenaran dan kejujuran mengenai suatu 

gambaran, penjelasan, interpretasi, dan simpulan yang diperoleh dari suatu laporan 

penelitian (Sutama, 2016:87). Validitas mengacu pada benar atau salahnya 

proposisi yang dihasilkan oleh penelitian. 

Peneliti menguji keabsahan data dengan menggunakan metode 

triangulasi. Triangulasi adalah pendekatan yang dilakukan peneliti untuk 

menemukan lebih banyak perspektif terkait data yang ditemukan, dapat digunakan 

berupa triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. Triangulasi teknik yaitu 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data tersebut 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serentak (Sugiyono, 2016: 241). 



34 

 

 

 

 

Dalam memeriksa validitas data dari berbagai sumber seperti wawancara dan 

observasi serta sumber tidak langsung seperti dokumen dan arsip, triangulasi 

sumber data adalah metode yang sering digunakan.  Triangulasi data ini dilakukan 

dengan menarik kesimpulan setelah menguji kesesuaian atau kecocokan data 

informan dengan teori tentang “Implementasi Model Pembelajaran Project Based 

Learning pada Materi Teks Ulasan Kelas VIII SMP Negeri 22 Kota Jambi”.  

Selain itu, triangulasi digunakan untuk mengevaluasi dengan cermat dan 

akurat data yang diperoleh melalui metode pengumpulan. Untuk menguji 

keabsahan data penelitian, peneliti juga berkonsultasi dengan ahlinya dan orang 

yang memahami pelajaran yang berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini dosen 

pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kemampuan untuk menyusun 

dan menguji data yang dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan, serta untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian dan temuan penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber melalui 

teknik pengumpulan data yang berbeda (triangulasi) dan dilakukan secara konsisten 

sampai data menjadi jenuh. Pengamatan terus menerus ini menghasilkan lebih 

banyak variabilitas dalam data. Oleh karena itu, tidak ada pola yang jelas dalam 

metode yang digunakan untuk menganalisis data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2018:482). 

Metode analisis data kualitatif bersifat induktif; dengan kata lain, mereka 

mengumpulkan data, membuat pola atau hipotesis hubungan, dan kemudian 

menganalisis data berikutnya. Studi dilakukan berulang kali sampai kesimpulan 

bahwa hipotesis dapat diterima atau ditolak. Analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Ini termasuk mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh individu. (Sugiyono, 2018:482). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu (sugiyono, 2018:246). 

Tahapan analisis data menurut Sugiyono (2018:247) adalah sebagai berikut: 

a) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema 

dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan 
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sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berpikir kritis yang 

memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.  

b) Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data, data dapat 

diorganisasikan, disusun dalam pola relasional agar mudah dipahami. Selain itu, 

dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa berupa deskripsi singkat, grafik, 

hubungan antar kategori, flowchart, dll. Namun, yang biasa digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Melalui 

penyajian data ini data  disusun sedemikian rupa sehingga lebih mudah 

dipahami. 

c) Menarik kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis penelitian 

kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan. Hasil penelitian kualitatif merupakan penemuan-penemuan 

baru yang belum pernah terlihat sebelumnya. Hasilnya dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas sehingga setelah 

diteliti akan menjadi jelas.  

3.8 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dapat didefinisikan sebagai langkah operasional atau 

metode untuk menyelesaikan suatu kegiatan, lebih khusus metode untuk 

menyelesaikan suatu masalah (penelitian). Penelitian adalah rangkaian tindakan 
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yang dilakukan oleh ilmuwan atau peneliti untuk mencapai tujuan, hasil, dan 

kesimpulan secara sistematis dan terstruktur. 

Prosedur Penelitian ini berupa hasil wawancara dari guru, pertanyaan yang 

telah diajukan berbentuk tanya jawab antara narasumber dan pewawancara. Guru 

bahasa Indonesia diberi pertanyaan tentang pelaksanaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam materi teks ulasan: 

1) Pertanyaan untuk guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia menelaah 

materi teks ulasan sesuai konsep model model Project Based Learning yang 

telah diterapkan pada kompetensi dasar tersebut.  

2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran pada kompetensi dasar (KD) teks 

ulasan berdasarkan model Project Based Learning, mulai dari pelaksanaan 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan terakhir kegiatan penutup pembelajaran 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, ada tiga prosedur yang harus dilalui peneliti untuk 

melakukan penelitiannya, yaitu: 

a) Persiapan, yaitu langkah pertama yang harus dilakukan peneliti. Pada tahap ini 

hal-hal yang perlu dipersiapkan mulai dari pemilihan judul, penjelasan latar 

belakang, kajian literatur, penjelasan metodologi penelitian, penyusunan 

proposal, dan instrumen penelitian 

b) Pelaksanaan, yakni tahap di mana peneliti sudah mulai terjun ke lapangan. Pada 

tahap ini peneliti harus berfokus pada pengumpulan data. Pengumpulan data itu 

sendiri tidak dapat dilakukan hanya dalam satu kali. Untuk itu, peneliti 

menggunakan waktu dua minggu untuk mengambil data secukupnya sembari 
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menganalisis data yang ada yaitu dengan observasi dan dokumentasi serta 

memberikan kuesioner kepada guru dan siswa, mengamati pembelajaran yang 

sedang berlangsung dan wawancara. 

c) Penyelesaian, yaitu langkah terakhir yang akan dilakukan peneliti setelah 

memulai menyusun laporan penelitian. Hanya dapat dilakukan setelah 

persiapan dan pelaksanaan selesai.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 22 Kota Jambi berlokasi di Jalan HM.Thaib Fahruddin Simpang 

Rimbo, Kenali Besar, Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi, Provinsi Jambi dengan 

Kode Pos : 36361. Tahun didirikan sekolah adalah 26 Oktober 1995 dan 

terakreditasi B. Sekolah ini memiliki ruangan kelas sejumlah 22 kelas, ruangan 

guru, ruangan kepsek, ruangan laboratorium, ruangan TU, perpustakaan, mushola, 

dan beberapa ruangan lainnya. SMP Negeri 22 Kota Jambi saat ini dipimpin oleh 

Erdalena, S.Pd., M.Pd. dengan jumlah siswa sebanyak tujuh ratus sebelas serta guru 

sejumlah empat puluh empat. 

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian 

4.2.1 Kegiatan Pembelajaran Model PjBL dalam Kegiatan Pendahuluan 

Pengambilan data yang dilakukan peneliti, dimulai sejak pra penelitian 

hingga penelitian. Melalui kegiatan observasi data diperoleh dengan mengamati 

proses pembelajaran dilengkapi wawancara. Peneliti memperoleh data 

menggunakan instrumen agar penelitian dapat terfokuskan pada informasi yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran dengan model Project Based Learning 

di dalam kelas. Kemudian pada tahap wawancara peneliti melakukan wawancara 

kepada informan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu guru Bahasa Indonesia 

kelas VIII dan beberapa siswa kelas VIII. Selanjutnya pada tahap dokumentasi 

peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen penunjang penelitian seperti lembar 
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pengamatan, instrumen wawancara, RPP guru, serta mendokumentasikan proses 

pembelajaran baik berupa foto maupun video. 

Proses pembelajaran direncanakan guru dengan mempersiapkan RPP, buku 

daftar hadir peserta didik, bahan ajar seperti buku cetak dan lks, dan media 

pembelajaran pendukung seperti power point dan infocus. Setelah semuanya siap 

barulah guru memasuki kelas dan memulai pembelajaran. Kemudian Guru 

menjalankan pembelajaran sesuai RPP yang dipersiapkan dengan mengatasi 

masalah yang sedang terjadi di dalam kelasnya, disesuaikan dengan solusi yang 

akan diberikan seperti menggunakan model, pendekatan, atau media pembelajaran 

yang sesuai untuk membantu permasalahan peserta didik. Terlebih dahulu guru 

akan menjelaskan tujuan pembelajran yang termuat dalam RPP maupun perangkat 

belajar lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru. 

“Ya, saya tentu akan menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

berkaitan dengan pembelajaran tersebut.” (WG:9) 

Pada bagian ini guru menyiapkan materi sesuai pada kompetensi dasar (KD) 

4.12. yaitu Menyajikan tanggapan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, 

karya seni daerah, dll.) dalam bentuk teks ulasan  secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. Didalam KD tersebut 

terdapat indikator pencapaian kompetensi yang terbagi menjadi 3, yaitu IPK 4.12.1 

Menulis teks ulasan dengan memperhatikan struktur, kaidah-kaidah bahasa, dan 

data produk, karya, atau benda, 4.12.2 Memajang teks ulasan untuk dikomentari 

peserta didik lain, serta 4.12.3 Membuat tanggapan tentang kualitas karya (film, 
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cerpen, puisi, novel, karya seni daerah, dll.) dalam bentuk teks ulasan  secara lisan 

dan tulis dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. 

Pembelajaran dimulai dengan guru memasuki kelas dengan mengucapkan 

salam lalu ketua kelas akan menyiapkan kelas serta berdo’a. Selanjutnya guru 

menyapa siswa sekaligus mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru melakukan 

apersepsi untuk kembali mengingat pembelajaran sebelumnya dan mengecek 

pemahaman siswa serta mengaitkan dengan pembelajaran yang akan diajarkan. 

Kegiatan pendahuluan selalu dilaksanakan pada awal pembelajaran sesuai RPP 

yang dirancang. Hal ini sesuai hasil wawancara terhadap guru. 

“Bagian pendahuluan saya mengawali pembelajaran seperti bisa dengan 

pembukaan salam dan berdoa, memeriksa kehadiran siswa, dilanjutkan 

dengan mengulas kembali pembelajaran sebelumnya dan memberikan 

gambaran mengenai pembelajaran baru yang akan dipelajari. Dalam tahap 

ini juga saya akan mengajukan pertanyaan terhadap siswa untuk 

mengingatkan kembali pembelajaran terdahulu.” (WG:7) 

Bagian pendahuluan dalam pembelajaran juga diterapkan untuk 

mengkondisikan suasana kelas yang siap belajar. Tahap pendahuluan yang sesuai 

juga dengan hasil wawancara terhadap siswa. 

“Biasanya guru membuka pembelajaran dengan salam, lalu meminta 

memulai berdoa, ibu guru juga akan menanyakan kehadiran teman satu kelas 

atau siswa.” (WPD:1) 

“Guru juga biasanya di awal menjelaskan maksud dari pelajaran yang akan 

dimulai dan disesuaikan dengan isi buku pelajaran.”(WPD:2) 
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Gambar 4. 1 kegiatan pembelajaran pendahuluan 

4.2.2 Kegiatan Pembelajaran Model PjBL dalam Kegiatan Inti 

Dalam pembelajaran berbasis proyek terdapat beberapa langkah-langkah 

yang dikemukakan oleh Widiarso, E (2016:184), yaitu penentuan pertanyaan 

mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta 

didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. 

Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning terbagi dalam 3 kali pertemuan. Pada tiap pertemuan mulai diterapkan 

langkah-langkah PjBL yaitu pada pertemuan pertama menggunakan langkah 

pertama, yaitu penentuan pertanyaan mendasar. Pada pertemuan kedua 

menggunakan langkah kedua dan ketiga, yaitu mendesain perencanaan proyek dan 

menyusun jadwal. Sedangkan pada pertemuan ketiga menggunakan langkah 

keempat, kelima, dan keenam, yaitu memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, 

menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. Dalam tiap pertemuan tentu dimulai 

dari tahap pendahuluan, inti, dan penutup sesuai RPP yang telah disiapkan. 
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4.2.2.1 Kegiatan Pembelajaran Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Pada tahap kegiatan inti guru sebelumnya telah menggali pemahaman siswa 

mengenai pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya guru kembali menjelaskan materi 

mengenai sistematika maupun langkah-langkah penulisan teks ulasan sehingga 

mempermudah siswa dalam mengerjakan proyek penugasan yang akan dirancang. 

Kegiatan pembelajaran ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama peserta 

didik. 

“Ya, biasanya ibu akan menyampaikan pelajaran sebelumnya agar kami 

mengingat kembali, atau menanyakan apakah kami masih paham dengan 

pelajaran sebelumnya.” (WPD:4) 

Berbagai pertanyaan guru sampaikan dalam mengulas pembelajaran 

sebelumnya dan memaparkan penjelasan pembelajaran baru. Pertanyaan guru 

“siapa yang masih mengingat apa itu teks ulasan?” salah satu siswa menjawab “teks 

ulasan adalah teks yang berisi pemaparan atau tanggapan sebuah karya dari judul 

isi dan sebagainya”. Guru akan menguatkan jawaban pertanyaan bahwa “ya, teks 

ulasan berisi ulasan sebuah karya baik pemaparan isi hingga evaluasi”. Selanjutnya 

guru akan mengaitkan pembelajaran selanjutnya dengan mengatakan “di dalam 

ulasan terdapat strukturnya, agar dapat menulis dengan baik harus sesuai 

strukturnya”. kemudian guru akan meminta salah satu siswa menyebutkan 

strukturnya dan mencatat pokok-pokok bahasan di papan tulis sehingga seluruh 

siswa dapat memahaminya. Guru akan bertanya mengenai pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

bersama peserta didik. 
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“Ya, ibu guru biasanya akan memberikan pertanyaan apakah kami masih 

ingat atau paham dengan materi yang sudah dipelajari.” (WPD:5) 

 

Gambar 4. 2 kegiatan pembelajaran penentuan pertanyaan mendasar 

Setelah menjelaskan pembelajaran dan tanya jawab bersama siswa guru mulai 

membagi siswa kedalam kelompok belajar untuk menyelesaikan tugas proyek teks 

ulasan. Kelompok bisa ditentukan acak dari urutan daftar hadir maupun dari teman 

terdekat. Kegiatan pembelajaran ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

bersama peserta didik. 

“Ibu guru biasanya akan membagi berdasarkan absen atau kadang juga 

dengan langsung diminta membuat kelompok antar teman disekitar meja 

masing-masing.”(WPD:6) 

4.2.2.2 Kegiatan Pembelajaran Mendesain Perencanaan Proyek 

Dalam proses pembelajaran bagian inti kedua dalam model PjBL guru mulai 

mengarahkan siswa mendesain perencanaan proyek, siswa juga telah membentuk 

kelompok dengan tertib. Pada tahap ini siswa dibebaskan memilih karya sastra yang 
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akan diulas dalam menyelesaikan tugas proyek kelompoknya. Tiap kelompok mulai 

mendiskusikan karya sastra berupa novel pilihan yang dimiliki siswa. Sebelumnya 

guru tentu telah memastikan bahwa siswa memahami struktur dan langkah-langkah 

dalam mengulas sebuah novel berdasarkan strukturnya dimulai dari identitas karya, 

orientasi, sinopsis, resensi, analisis, hingga evaluasi. Kemudian setelah menentukan 

judul karya sastra yang akan diulas siswa akan melaporkan ke guru bertujuan agar 

tidak ada kesamaan judul antar kelompok. Selanjutnya guru juga memastikan tiap 

anggota kelompok saling memahami instruksi tugas berdasarkan novel yang telah 

dipilih. Kemudian guru meminta siswa untuk mulai membaca novelnya di rumah 

dan membawanya ke sekolah di pertemuan selanjutnya. 

 

Gambar 4. 3 kegiatan pembelajaran mendesain perencanaan proyek 

4.2.2.3 Kegiatan Pembelajaran Menyusun Jadwal 

Kegiatan inti selanjutnya berhubungan dengan jadwal penyelesaian tugas, 

yaitu guru mengarahkan siswa berdiskusi untuk menyusun jadwal pengumpulan 

hasil proyeknya. Guru menawarkan opsi batas waktu pengumpulan tugas dan jika 
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siswa menyanggupi maka akan ditetapkan bersama. Kegiatan pembelajaran ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama peserta didik. 

Dalam tahapan menyusun jadwal terlebih dahulu guru dan peserta didik 

membuat kesepakatan waktu pengumpulan tugas, biasanya guru akan mengajukan 

opsi dan jika siswa setuju maka akan disepakati. Setelah itu peserta didik akan mulai 

membaca novel dan mengulasnya. Waktu yang disepakati sebelumnya adalah 60 

menit dengan pembagian waktu. 20 menit pertama menyelesaikan bagian identitas 

karya dan orientasi, 20 menit kedua menyelesaikan hingga bagian sinopsis dan 

analisis., 20 menit ketiga menyelesaikan hingga bagian akhir yaitu evaluasi. Guru 

akan kembali mengingatkan waktu pengumpulan tugas agar siswa selalu fokus dan 

tepat waktu. 

“Untuk jadwal pengumpulan tugas ditentukan bersama-sama dan ibu akan 

mengingatkan jika waktu pengumpulan tugas sudah habis.”(WPD:8) 

 

Gambar 4. 4 kegiatan pembelajaran menyusun jadwal 
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4.2.2.4 Kegiatan Pembelajaran Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan 

Proyek 

Kegiatan inti selanjutnya pada pertemuan ketiga yaitu memonitor peserta 

didik dan kemajuan proyek. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dengan 

membimbing peserta didik, guru juga mengawasi kinerja kelompok dan 

memastikan peserta didik saling bekerja sama serta tidak mengalami kesulitan yang 

menghambat penyelesaian proyeknya. Kegiatan pembelajaran ini sesuai dengan 

hasil wawancara peneliti bersama peserta didik. 

“Ya, ibu akan berkeliling memantau tugas kelompok kami dan menjelaskan 

jika kami masih belum paham atau ada yang salah.” (WPD:9) 

 

Gambar 4. 5 kegiatan pembelajaran memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek 

Selama kegiatan pembelajaran memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

guru akan mengkondisikan suasana kelas agar tidak ribut sehingga dapat fokus pada 
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tugas masing-masing. Guru juga akan selalu mengingatkan waktu pengumpulan 

tugas sehingga hasil proyek dapat dikumpulkan tepat waktu. Guru juga akan 

membimbing peserta didik jika mengalami kesulitan atau ada hal yang perlu 

ditanyakan seputar proyek. Setelah 60 menit guru akan mulai mengecek proyek 

yang diselesikan peserta didik. Tiap peserta didik wajib memahami proyek yang 

diselesaikan dan mempersiapkan presentasi di depan kelas pada pertemuan 

selanjutnya. 

Setelah tiap kelompok menyelesaikan proyeknya guru akan melihat hasil 

kerja tiap kelompok dalam meresensi novel pilihannya, jika dirasa sudah benar 

maka siswa akan mulai diarahkan menulis di buku tugas masing-masing serta 

perwakilan kelompok akan mengumpulkan hasil proyeknya ke meja guru. 

Selanjutnya guru menginformasikan siswa dalam mempersiapkan presentasi 

kelompoknya.  Kegiatan pembelajaran ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 

bersama peserta didik. 

 “Ya, ibu meminta kami fokus mengerjakan tugas kelompok masing-masing 

dengan saling berdiskusi.” (WPD:7) 

4.2.2.5 Kegiatan Pembelajaran Menguji Hasil 

Kegiatan inti dalam pertemuan ketiga selanjutnya adalah kegiatan 

pembelajaran menguji hasil. Dalam tahap ini peserta didik telah menyelesaikan 

proyeknya masing-masing sesuai instruksi di awal dan mempersiapkan hasil proyek 

yang akan dipresentasikan. Ketika presentasi kelompok guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok yang ingin presentasi diawal, tetapi jika tidak ada 

yang bersedia mengajukan diri maka guru akan memilih kelompok yang dirasa 



49 

 

 

 

 

sudah siap dan tepat. Selama presentasi dilaksanakan guru akan memperhatikan 

keaktifan peserta didik baik sebagai kelompok yang presentasi ataupun peserta 

didik lain yang bertanya. Setelah presentasi dilaksanakan guru dan kelompok lain 

akan mengapresiasi dengan memberikan tepuk tangan. Kegiatan pembelajaran ini 

sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama peserta didik. 

“Untuk presentasi kelompok ibu guru akan menanyakan dulu kelompok siapa 

yang sudah siap presentasi atau ingin mengajukan diri, tapi jika tidak ada 

yang berani nanti dipanggil secara acak.”(WPD:10) 

 

Gambar 4. 6 Kegiatan pembelajaran menguji hasil 

4.2.2.6 Kegiatan Pembelajaran Mengevaluasi Pengalaman 

Kegiatan inti pada kegiatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan ketiga 

selanjutnya yaitu mengevaluasi pengalaman. Pada kegiatan pembelajaran ini guru 

meminta tiap kelompok mengumpulkan tugas proyeknya setelah melakukan 

presentasi. Setelah mengumpulkan tugas proyek guru memberikan apresiasi 

kepada semua peserta didik yang telah mempresentasikan hasil proyeknya. 
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Apresiasi yang biasanya diberikan guru yaitu meminta peserta didik tepuk tangan 

karena telah menyelesaikan tugas proyek dengan benar dan tepat waktu.  

 

Gambar 4. 7 kegiatan pembelajaran mengevaluasi pengalaman 

4.2.3 Kegiatan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

dalam Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan pembelajaran bagian kegiatan penutup ini merupakan tahap 

akhir dalam proses pembelajaran. Dalam tahap ini guru akan meminta peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung mengenai proses meresensi 

karya sastra, untuk mengetahui pemahaman peserta didik. Setelah itu guru akan 

melengkapi pendapat yang disampaikan peserta didik sehingga didapatkan 

pemahaman yang kompleks. Tahap ini dikatakan juga refleksi dalam pembelajaran. 

Kegiatan ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru. 

“Dilaksanakan refleksi dalam pembelajaran berguna untuk mengulas 

sehingga pemahaman guru dan siswa sama mengenai pembelajaran tersebut, 

siswa diarahkan untuk mengutarakan pendapatnya masing-

masing.”(WG:10) 
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   Dalam tahapan kegiatan penutup ini setelah menyimpulkan hasil 

pembelajaran guru akan memberikan gambaran mengenai materi pembelajaran 

yang akan dilaksanakan selanjutnya. Setelah itu seperti biasa guru akan menutup 

pertemuan dengan mengucapkan salam. Kegiatan ini sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan peserta didik.  

“Guru akan menutup pembelajaran terlebih dahulu dengan meminta kamu 

meringkas atau menyimpulkan pembelajaran, mengumpulkan tugas yang 

sudah dikerjakan, setelahnya guru akan memberikan kesimpulan atau 

menjelaskan lebih jelas pelajaran yang sudah dipelajari dan menanyakan 

apakah kami sudah paham dan bisa bertanya jika belum jelas. Di setiap akhir 

pelajaran tiap materi setelah mengumpulkan tugas ibu membahas pelajaran 

sebelumnya dan kami diminta untuk merespon atau memberikan pendapat 

bersama-sama. Biasanya juga setiap habis pelajaran akan ada tugas mandiri 

dan ibu mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam.”(WPD:3) 

 

Gambar 4. 8 kegiatan pembelajaran penutup 
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4.3 Pembahasan  

Dalam penelitian ini mengamati dan mendeskripsikan proses implementasi 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning di SMPN 22 Kota 

Jambi melalui beberapa tahapan bagian dimulai dari pendahuluan, inti, dan 

penutup. Pada bagian inti tersebut dilengkapi enam sintak yang mendukung 

penyelesaian tugas proyek meresensi karya sastra pilihan siswa. Penelitian ini 

menjelaskan tiap langkah-langkah PjBL beserta interaksi antara guru dan peserta 

didik yang didukung berbagai data salah satunya dengan penguatan mealui 

instrumen pengamatan pelaksanaan model pembelajaran project based learning 

dalam materi teks ulasan. 

Terdapat beberapa penelitian relevan terdahulu yang menjelaskan seorang 

peneliti mulai menggunakan model pembelajaran PjBL untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis 

ataupun kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian lainnya membahas 

mengenai tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kemampuan peserta didik serta mendeskripsikan dan 

menjelaskan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan kurikulum sekolah, kendala yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia serta upaya mengatasi kendala dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum 2013.  

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa peneliti sebagai pihak 

yang mulai menerapkan model pembelajaran PjBL sehingga memerlukan banyak 

persiapan dan perencanaan serta dihadapai banyak kendala dalam menerapkan 
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model pembelajaran guna meningkatkan keterampilan menulis siswa yang 

memerlukan banyak latihan. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti berperan 

sebagai pengamat dalam proses pembelajaran yang diterapkan langsung oleh guru 

bahasa indonesia bersangkutan yang sudah professional dan berpengalaman.  

Dalam penelitian ini tentu dapat dideskripsikan secara rinci proses 

implementasi model pembelajaran project based learning dan menentukan sebuah 

tugas proyek dalam menulis teks ulasan (teks resensi). Pertama guru terlebih dahulu 

menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang bertujuan untuk 

memandu proses pembelajaran serta alur pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk 

mencapai sesuatu kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Kesesuaian RPP yang 

telah dibuatkan oleh guru sudah memuat semua poin yang sesuai dengan teori para 

ahli, mulai dari tujuan pembelajaran, materi dan metode pembelajaran serta sumber 

belajar dan penilaian pada pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran tersebut 

dapat dikembangkan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

Dalam kegiatan pembelajaran meresensi karya sastra, guru menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning atau juga dikenal pembelajaran 

berbasis proyek. Kusuma dan Japa (2018:32) mengatakan bahwa melalui 

pembelajaran berbasis proyek juga dapat digunakan sebagai metode pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan terampil siswa dalam merencanakan, 

berkomunikasi, memecahkan masalah dan mengambil keputusan.  

Dari pelaksanaan pembelajaran materi teks ulasan, guru telah memahami dan 

mampu menerapkan model pembelajaran Project Based Learning berdasarkan 

tahapan-tahapan yang saling berurutan untuk menghasilkan proyek yang baik. Pada 
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tiap tahapan guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa menjadi lebih aktif, 

bertanggung jawab, dan mandiri dengan tugas yang diberikan guru. Hal ini sesuai 

hasil wawancara terhadap guru. 

“Model pembelajaran ini dapat menunjang keterampilan siswa dengan 

menciptakan produk hasil dari proyek yang dirancang.” (WG:3) 

“Karena dalam pembelajaran proyek ini lebih berpusat terhadap siswa untuk 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan proyek dan guru sebagai fasilitator dan 

pembimbingnya.” (WG:4) 

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran melalui tahapan 

mulai dari penentuan pertanyaan mendasar, hingga tahapan mengevaluasi 

pengalaman dapat mendorong siswa saling bertukar pendapat maupun ide dalam 

menyelesaikan proyeknya. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan project 

based learning mampu meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik, 

mengasah kemampuan dan keterampilan peserta didik, menambah kemampuan 

berpikir peserta didik, serta dapat memberikan pengalaman peserta didik tentang 

proyek pembelajaran. Hal ini sesuai hasil wawancara terhadap guru. 

“Ya, karena siswa lebih aktif mampu bekerjasama untuk menghasilkan 

produk dan saling bertukar pendapat antar kelompok untuk menghasilkan 

ide-ide baru.” (WG:5) 

Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan project based learning telah 

guru persiapkan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

membantu guru mengarahkan kegiatan belajar mengajar dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar maupun tujuan pembelajaran. Di dalamnya juga diuraikan 
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langkah-langkah dalam tiap proses pembelajaran di mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup.  

Pada kegiatan pendahuluan sebagai permulaan awal pembelajaran dengan 

mempersiapkan peserta didik dan suasana kelas siap belajar. Di awali dengan guru 

sebelum masuk kedalam kelas mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa lalu 

mengabsen peserta didik. Setelah itu melakukan ice breaking dan senam otak 

sebelum memulai pembelajaran dengan tujuan untuk dapat memfokuskan peserta 

didik ketika pembelajaran telah dilaksanakan. Setelah itu guru mengulas kembali 

materi pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yang memuat langkah-langkah 

model pembelajaran PjBL yang membantu peserta didik dapat menyelesaikan 

proyek berdasarkan pemahamannya. Di mulai dari menentukan pertanyaan 

mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta 

didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, hingga mengevaluasi pengalaman. 

Di akhiri dengan kegiatan penutup sebagai penguatan kembali mengenai 

pemahaman dan hasil belajar yang telah diperoleh. Sebelum mengakhiri kegiatan 

pembelajaran selalu mengajak peserta didik untuk aktif menyimpulkan materi 

pembelajaran yang didapat. Setelah itu baru guru menguatkan pendapat peserta 

didik dan menyimpulkan secara keseluruh materi yang telah dipelajari. Tentu juga 

guru akan menutup pembelajaran dengan menyampaikan gambaran pertemuan 

selanjutnya akan memasuki materi baru serta mengucapkan salam kepada peserta 

didik sebagai tanda selesainya jam pembelajaran. 

 



56 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam pembahasan, 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pada materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 Kota 

Jambi sudah berjalan dengan baik sesuai langkah-langkah PjBL yang dikemukakan 

oleh Widiarso, E (2016:184). langkah-langkah PjBL tersebut dimulai dari 

penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, hingga  

mengevaluasi pengalaman. 

Dari hasil pengamatan pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning terlaksana dengan tepat dapat dilihat dari proses diskusi antar peserta 

didik yang saling bertukar ide untuk menuntaskan proyeknya. Guru telah mampu 

menerapkan PjBL dalam menulis teks ulasan secara baik dan sesuai yang 

dicantumkan dalam RPP. Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran, guru dan 

siswa dapat dikategorikan berhasil menerapkan model Project Based Learning.  

Dari hasil penelitian ini berdasarkan wawancara guru dan siswa peneliti dapat 

mengetahui bahwa penerapan PjBL telah sesuai dengan RPP yang disiapkan guru. 

Pada langkah pertama dan kedua dilaksanakan pada pertemuan pertama, langkah 

ketiga dan keempat model pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan pada 

pertemuan kedua, langkah kelima dan keenam terlaksana pada pertemuan ketiga. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan langkah-langkah 
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yang dikemukakan oleh Widiarso, E (2016: 184) telah terlaksana dan sesuai dengan 

RPP yang dibuat oleh guru bahasa Indonesia. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan bahwa penelitian yang telah 

dilakukan yaitu guru dan peserta didik mampu menerapkan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) pada materi teks ulasan kelas VIII SMP Negeri 22 

Kota Jambi dengan baik sehingga siswa menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, 

dan mandiri dengan tugas yang diberikan guru. Selain itu hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan guru dan calon guru dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat dalam kegiatan proses belajar mengajar. Skripsi ini 

menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bahwa 

implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti yaitu sebaiknya guru perlu adanya inovasi-inovasi 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran sehingga terciptanya 

suasana kelas yang lebih aktif dan menyenangkan. Selain itu pihak sekolah juga 

harus lebih memfasilitasi guru dan siswa untuk menunjang pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran modern yang lebih baik sesuai perkembangan 

zaman. 

Pelaksanaan penelitian ini tentunya memiliki harapan untuk memberikan 

pemahaman mengenai penerapan model pembelajaran Project Based Learning 
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pada materi teks ulasan. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

diharapkan ada penelitian yang lebih lanjut lagi tentang implementasi model 

Project Based Learning guna untuk mengetahui apakah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran tersebut dapat memberikan hasil yang lebih baik 

lagi dalam pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran yang lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Observasi 

 

 

 

 



63 

 

 

 

 

 

Lampiran 2  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Daftar Wawancara Bersama Guru 

PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

No Kode Nama Pertanyaan Jawaban 

1. WG 1 Kurikulum apa yang 

diterapkan di sekolah 

tempat ibu mengajar saat 

ini? 

Saat ini guru kelas 8 SMP 

Negeri 22 Kota Jambi masih 

menerapkan kurikulum 2013 

dengan menekankan 

pembelajaran berbasisi teks. 

2. WG 2 Apa saja perangkat yang 

ibu siapkan sebelum 

memulai pembelajaran 

Perangkat pembelajaran 

seperti RPP, buku absen, dan 

buku pelajaran pegangan 

guru. 

3. WG 3 Apakah ibu mengetahui 

model pembelajaran 

berbasis proyek 

Ya, pembelajaran yang dapat 

menunjang keterampilan 

siswa dengan menciptakan 

produk hasil dari proyek yang 

dirancang. 

4. WG 4 Apa alasan ibu 

menggunakan model 

pembelajaran berbasis 

proyek dalam 

pembelajaran 

Karena dalam pembelajaran 

proyek ini lebih berpusat 

terhadap siswa untuk berpikir 

kreatif dalam menyelesaikan 

proyek dan guru sebagai 

fasilitator dan 

pembimbingnya. 

5. WG 5 Apakah dengan 

menggunakan model 

pembelajaran berbasis 

proyek hasil belajar peserta 

didik jadi lebih meningkat 

Ya, karena siswa lebih aktif 

mampu bekerjasama untuk 

menghasilkan produk dan 

saling bertukar pendapat antar 

kelompok untuk 

menghasilkan ide-ide baru. 

6. WG 6 Apakah hasil karya peserta 

didik dikerjakan secara 

berkelompok atau individu. 

Hasil karya dikerjakan secara 

berkelompok dan 

dilaksanakan presentasi dalam 

membahasnya kemudian akan 

ada penugasan individu 

tersendiri di akhir 

pembelajaran untuk 

menguatkan pengetahuan 

yang telah dipelajari. 

7. WG 7 Apa yang ibu lakukan pada 

saat pendahuluan dalam 

proses pembelajaran 

Bagian pendahuluan saya 

mengawali pembelajaran 

seperti bisa dengan 

pembukaan salam dan berdoa, 
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memeriksa kehadiran siswa, 

dilanjutkan dengan mengulas 

kembali pembelajaran 

sebelumnya dan memberikan 

gambaran mengenai 

pembelajaran baru yang akan 

dipelajari. Dalam tahap ini 

juga saya akan mengajukan 

pertanyaan terhadap siswa 

untuk mengingatkan kembali 

pembelajaran terdahulu. 

8. WG 8 Bagaimana cara yang biasa 

ibu lakukan untuk menutup 

pembelajaran 

Dalam menutup pembelajaran 

peserta didik diarahkan 

terlebih dahulu 

meringkas/menyimpulkan 

pembelajaran, disini guru 

akan memeriksa pekerjaan 

atau proyek yang diselesaikan 

siswa, setelahnya guru akan 

menguatkan kesimpulan serta 

siswa memberikan respon 

atau umpan balik mengenai 

pembelajaran, dan 

memberikan pekerjaan 

individu yang sesuai, serta 

berakhir dengan 

menyampaikan rencana 

pembelajaran. Seperti 

biasanya saat selesai 

pembelajaran akan menutup 

dengan salam. 

9. WG 9 Apakah ibu menjelaskan 

tujuan pembelajaran di 

awal pembelajaran 

Ya, tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang berkaitan 

dengan pembelajaran tersebut. 

10. WG 10 Apakah ibu melakukan 

refleksi di akhir 

pembelajaran 

Tentu saja ya, dikarenakan 

refleksi dalam pembelajaran 

diperlukan untuk mengulas 

sehingga pemahaman guru 

dan siswa sama mengenai 

pembelajaran tersebut, siswa 

diarahkan untuk 

mengutarakan pendapatnya 

masing-masing. 

Keterangan :WG : wawancara guru 
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Lampiran 4 Daftar Wawancara Bersama Peserta Didik 

PERTANYAAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

No Kode Nama Pertanyaan Jawaban 

1. WPD 1 Bagaimana cara guru 

membuka pembelajaran di 

kelas? 

Biasanya guru akan membuka 

pembelajaran dengan salam, 

lalu meminta memulai berdoa, 

ibu guru juga akan 

menanyakan kehadiran teman 

satu kelas atau siswa. 

2. WPD 2 Apakah guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran di 

awal pembelajaran? 

Iya, karena guru biasanya 

menjelaskan maksud dari 

pelajaran yang akan dimulai 

dan disesuaikan dengan isi 

buku pelajaran. 

3. WPD 3 Bagaimana cara guru 

menutup pembelajaran di 

kelas? 

Guru akan menutup 

pembelajaran terlebih dahulu 

dengan meminta kamu 

meringkas atau 

menyimpulkan pembelajaran, 

mengumpulkan tugas yang 

sudah dikerjakan, setelahnya 

guru akan memberikan 

kesimpulan atau menjelaskan 

lebih jelas pelajaran yang 

sudah dipelajari dan 

menanyakan apakah kami 

sudah paham dan bisa 

bertanya jika belum jelas. Di 

setiap akhir pelajaran tiap 

materi setelah mengumpulkan 

tugas ibu akan membahas 

pelajaran sebelumnya dan 

kami diminta untuk merespon 

atau memberikan pendapat 

bersama-sama. Biasanya juga 

setiap habis pelajaran akan 

ada tugas mandiri dan ibu 

mengakhiri pelajaran dengan 

mengucap salam. 

4. WPD 4 Apakah guru sebelum 

memasuki materi baru 

selalu menjelaskan 

kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya? 

Ya, biasanya ibu akan 

menyampaikan pelajaran 

sebelumnya agar kami 

mengingat kembali, atau 

menanyakan apakah kami 
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masih paham dengan 

pelajaran sebelumnya. 

5. WPD 5 Apakah guru ada 

memberikan pertanyaan 

setelah menjelaskan materi 

pembelajaran? 

Ya, pertanyaan apakah kami 

masih ingat atau paham 

dengan yang sudah dipelajari. 

6. WPD 6 Bagaimana cara guru 

membagi tiap peserta didik 

ke dalam kelompok 

belajar? 

Ibu guru biasanya akan 

membagi berdasarkan absen 

atau kadang juga dengan 

langsung diminta membuat 

kelompok antar teman 

disekitar meja masing-

masing. 

7. WPD 7 Pada saat kegiatan 

pembelajaran apakah guru 

menginstruksikan peserta 

didik untuk saling bekerja 

sama? 

Ya, ibu meminta kami fokus 

mengerjakan tugas kelompok 

masing-masing dengan saling 

berdiskusi 

8. WPD 8 Pada saat kegiatan 

pembelajaran apakah guru 

berdiskusi bersama tiap 

kelompok untuk menyusun 

jadwal pengumpulan 

tugas? 

Untuk jadwal pengumpulan 

tugas ditentukan bersama-

sama dan ibu akan 

mengingatkan jika waktu 

pengumpulan tugas sudah 

habis. 

9. WPD 9 Pada saat kegiatan 

pembelajaran apakah guru 

selalu memantau setiap 

tugas yang dikerjakan 

setiap kelompok? 

Ya, ibu akan berkeliling 

memantau tugas kelompok 

kami dan menjelasan jika 

kami masih belum paham atau 

ada yang salah. 

10. WPD 10 Bagaimana cara guru saat 

meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

proyeknya? 

Untuk presentasi kelompok 

ibu guru akan menanyakan 

dulu kelompok siapa yang 

sudah siap presentasi atau 

mengajukan diri,tapi jika 

tidak ada yang berani maka 

akan dipanggil secara acak. 

 

Keterangan : 

WPD : wawancara peserta didik 
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Lampiran 5 Instrumen Pengamatan  

Instrumen Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Project Based Learning 

dalam Materi Teks Ulasan  

1 Nama Guru : Linda Aphrodita, S.Pd. 

2 Asal sekolah : SMP Negeri 22 Kota Jambi 

3  Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

4 Kelas/Semester : V I I I / I I  ( G en ap )  

5 Materi Pokok : Teks Ulasan 

6 Alokasi Waktu : 3 Kali pertemuan (40 menit) 

 

NO INDIKATOR  YANG DIAMATI REALISASI 

YA TIDAK 

PERTEMUAN PERTAMA 

Penentuan Pertanyaan Mendasar 

1.  Guru memberikan pertanyaan materi seputar 

menyusun teks ulasan kepada peserta didik. 

√  

2.  Peserta didik memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan oleh guru pemahaman masing-masing. 

√  

3.  Guru memberikan penegasan terhadap jawaban 

siswa dan mengulas kembali seputar materi teks 

ulasan. 

√  

Mendesain Perencanaan Proyek 

4.  Guru mempersiapkan siswa dalam kelompok-

kelompok kecil. 

√  

5.  Peserta didik diberikan kesempatan mendiskusikan 

rencana proyeknya. 

√  

6.  Guru perlu memastikan siswa paham mengenai 

sistematika penulisan teks ulasan dan tugas 

proyeknya. 

√  
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PERTEMUAN KEDUA 

Menyusun Jadwal 

7.  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

menyusun jadwal penyelesain proyek. 

√  

8.  Peserta didik dan guru menyepakati jadwal 

pengumpulan hasil proyek. 

√  

Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan 

9.  Guru memonitor dan membimbing kelompok 

dalam menyelesaikan proyek. 

√  

10.  Peserta didik melaporkan hasil proyek yang telah 

dikerjakan sesuai kesepakatan batas waktu. 

√  

PERTEMUAN KETIGA 

Menguji Hasil 

11.  Guru menginstruksikan peserta didik 

mempersiapkan presentasi kelompok. 

√  

12.  Peserta didik menyajikan hasil proyeknya di depan 

kelas dan saling menanggapi antar kelompok. 

√  

Mengevaluasi Pengalaman 

13.  Guru mengevaluasi pembelajaran berdasarkan 

hasil presentasi tiap kelompok. 

√  

14.  Peserta didik dan guru saling bertukar pendapat 

mengenai hasil proyek serta menyimpulkan 

pembelajaran. 

√  
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Lampiran 6 Format Penilaian 

Format Penilaian Menulis Teks Ulasan Siswa 

No Nama Siswa Aspek Nilai 

Akhir 

  I O S A E  

        

        

Keterangan : 

I = Identitas Karya 

O = Orientasi  

S = Sinopsis 

A = Analisis 

E = Evaluasi 

Kriteria Penilaian Teks Ulasan 

Aspek  Kriteria  Skor  Kriteria 

penskoran  

Identitas Karya Terdapat 5 identitas karya 

yang ditemukan. 

4 Sangat mampu 

Terdapat 4 identitas karya 

yang ditemukan. 

3 Mampu  

Terdapat 3 identitas karya 

yang ditemukan. 

2 Cukup mampu 

Terdapat 2 identitas karya 

yang ditemukan. 

1 Kurang mampu 

Orientasi Gambaran umum jelas dan 

isi sesuai dengan judul. 

4 Sangat mampu 

Gambaran cukup jelas dan 

isi sesuai dengan judul. 

3 Mampu  

Gambaran kurang jelas dan 

isi sesuai dengan judul. 

2 Cukup mampu 

Gambaran tidak jelas dan isi 

sesuai dengan judul. 

1 Kurang mampu 

Sinopsis Penjelasan sinopsis sangat 

baik dan isi disampaikan 

terperinci 

4 Sangat mampu 

Penjelasan sinopsis cukup 

baik dan isi disampaikan 

cukup terperinci 

3 Mampu  
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Penjelasan sinopsis cukup 

baik tetapi isi  yang 

disampaikan kurang 

terperinci 

2 Cukup mampu 

Penjelasan sinopsis kurang 

baik dan isi  yang 

disampaikan tidak terperinci 

1 Kurang mampu 

Analisis Siswa menulis analisis 3 

unsur dengan tepat. 

4 Sangat mampu 

Siswa menulis 3 analisis 

unsur namun kurang tepat. 

3 Mampu  

Siswa menulis analisis 2 

unsur dengan tepat. 

2 Cukup mampu 

Siswa hanya menulis salah 

satu unsur cerita. 

1 Kurang mampu 

Evaluasi Menuliskan kelebihan dan 

kekurangan cerita dengan 

disertai dengan penjelasan. 

4 Sangat mampu 

Menuliskan kelebihan dan 

kekurangan cerita tetapi 

tidak disertai dengan 

penjelasan. 

3 Mampu  

Menuliskan salah satu 

kelebihan dan kekurangan 

cerita dengan disertai 

dengan penjelasan. 

2 Cukup mampu 

Menuliskan salah satu 

kelebihan dan kekurangan 

cerita tetapi tidak disertai 

dengan penjelasan. 

1 Kurang mampu 
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Lampiran 7 Daftar Nama Peserta Didik 
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Lampiran 8 Rancangan Perencanaan Pembelajaran 

PERTEMUAN PERTAMA 
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Lampiran 9 Hasil Proyek siswa 

Buku senja dan pagi  

(kelompok 1) 

 
 

Buku ikhlas paling serius  

(kelompok 2) 

 
  

Buku jika nanti kamu jatuh cinta lagi 

(kelompok 3) 

 

 

Buku surga yang harus kujaga  

( kelompok 4) 
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Lampiran 10 Dokumentasi penelitian 

a) Dokumentasi awal observasi dan diskusi bersama guru bahasa indonesia 

 
 

b) Dokumentasi wawancara bersama guru bahasa indonesia 

 
 

c) Dokumentasi proses pembelajaran ketika guru memberikan materi 

pembelajaran 
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d) Dokumentasi wawancara bersama salah satu peserta didik 

     
 

e) Dokumentasi dalam mengamati proses pembelajaran ketika guru memberikan 

materi pembelajaran 

   
 

f) Dokumentasi bersama narasumber (guru dan peserta didik) dalam penelitian  
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